BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang

Paru-paru adalah salah satu organ'dari sistem pemopasan yang berfungsi
sebagai tempat terjmﬁnam,permb:umtfm dan oksigen dalam darah.
Permasalahan ysing sering terjdi pada sisten pernapasin, adaloh kualitas udara
vang telals tercemar. sehingga udara yang diirup mengandung banyak bakteri
yang dapat menyerang im. pemapasan terutama paru-part [1] Infeksi pada
mmm vang disebabkan oleh virus, hnkln&,w alaupun parasit lainnya
Bm ditanda; dengan area berwarna putih kelabu. Ares ini yang dapat dicurigai
dokter untuk mengidentifikasi penyakil yang mungkin diderita pasien, misalnya
preumonia. Pneumonia merupakan penyakit Infeksi Sﬂmﬂ-,m Alkut
(ISPA) bagian bawah yang disehabkan sdanys peradangan pads jaringan dan
Kantunig udara di paru-paru [2]

Preumonia adalah satu-satunya penvebab kematian infeksi terbesar pada
:uﬂ,«m.ak di seluruh dunia. Preunronia mnenmkmfmmhuk;ﬁhnah usia

lﬂhuﬁﬂﬂplﬂﬂlhlmkm:m pada uni:limlﬂl ! 'fungg:litahun
Pneummﬁ menye any m dan keluarga di mana-mana, tetapi kematian
tertinggi dJ Asix selatan dan Afrika sub-Sahor. Anak-annk dapat dilindungi dari
pricumenia, dapat dll:i‘.gah MWMI:]M dapat diobati dengan
pengobaton dan perawatan berbiava rendah dan berteknologi rendah [3]. Pada
penderita. prewmonia, sekumpulan kantong-kantong udara kecil divjung saluran

pernapasan dalam paru-paru (Alveoli) akan meradang dan dipenchi cairan atan
nanah. Akibatnya, penderita mengalami batuk berdahak, demam., menggigil, nyeri
pada dada. dan kesulitan bemnapas. Bakteri, virus, dan jamur meropakan
organisime yang dapal menyebabkan prenmonia atau pari-paru basah. Penemuan
terapi antibiotik dan vaksin pada abad ke-20 telah meningkatkan daya tahan



tubuh. Meskipun demikian, di Negara berkembang. dan diantara orang-orang
berusia sangat lanjut. sangat muda, dan penderita sakit kronis, preumonia tetap
menjadi penyebab kematian yang utama [4].

Di Indonesia sendiri. terdapat cukup banyak kasus prewmonia. Pada tahun
2015 jumlah kasus penderitn perewsonia di Indonesia mencapal 554.650 jiwa,
berikutnya pada tahun ?ﬂlﬁ]umlnhnyn mlaml peningkatan menjodi 568. 146
jiwa, sedangkan pada tahun 2018 jumlahs capai 478.078 jiwa. Selain itu, di
Indonesia sendir terdapat cuﬂhﬁkfmﬁmmuumﬂ vang disebablkan
oleh pneuntonia, d'n.wu: iﬂﬂu Jﬂ'l'? Jumlah Mﬁl ‘kematian mencapai
43764 jiwa dan tersebar dari berhagai kalangan usia. Tingginya jumiah ini
Mdlhﬂ bahwa puﬂnuhﬁin dan penanganan {mﬁmyuﬂ dengan serius
31.

Diagnosa preumonia sejak dini berdampak sangat besar bagi nyawa
seorang. pasien. Pada umumnya, diagnosa prenmonia dapat ﬁhhlhn_ﬂ:hgan
thm:wmghl pemindai eitra yung digunakan dalam bidang hﬁ&im
MEW-F&I{I-M}'. CT-Scan ( Computed Tomograpiy-Scan), MEL fjﬁugnﬂir
Resanance fmaging) dan USG (Ultrasonagraphy) (6], Aray dads merupakan alat

Jpqrznl:l:l:l,g; untuk mendiagnosis preumonia dan hn,ﬁ Eq!lmnsm klinis yang
bﬂwns pada temuan radiologisnya. X-ray juga digunakan untuk mendeteksi
tubuh yang mengalami ,ﬁﬂt tulang, dislokasi tulang, w paru-paru, radang
paru-par, dan tumor. Pwm_mu dalam luﬂmgmd]s merupakan metode
yang lebih cepat, lebih mudsh dan tidak berbahaya yang dapat dimanfaatkan
dalam banyak hal [7].

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan pada latar belakang 1.1,
maka peneliti telsh merumuoskan beberapa masalah pada penelitian ini sdalah
sebagai berikut:

|. Seberapa baik daaset citra chesi x-ray yang digunakan pada penelitian

ini?



‘2, Apakah metode Cosvelutional Newral Neowork  (CNN)  dapat
mengklasifikasi penvakit prevemonie dari dataser citra chest y-ray yang
digunakan?

3. Dengan menggunakan optimasi Adam Optimizer dan penambahan fitur
CLAHE pada sistem apakah bisa mendapatkan hasil yang lebih baik?

klasifiknsi penyakit prewmeania.
2. Mengetahui  hasil prediksi dari model yang sudsh dibuat untuk
mengklasifikasikan pnewmonio menggunakan data citra chest x-ray.

1.5 Manfaat Penelitian
Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfast dan
informasi khususnya didunia medis dan juga penelitian tentang deep learning,

3



berikut ini adalah beberapa kemungkinan manfaat yang bisa diberikan pada
penelitian ini:

|. Dapat memberikan informasi kepoda dokter dan tim medis berupa
informasi dan sebuah sistem vang dapat mendiagnosa penyakit preumaonia
pada paru-paru secara cepat dan akurat,

. Scbagai bahan referensi itian selanjuinya vang terkait

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini. yaitu dimulai dari analisis masalah, apalisis data
yang digunakan, dan pembuatan sistem,



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
dimulai dari hasil yang didapat setelah melakukan preprocessing pada data, hasil
dari pelatihan yang dilakukan oleh mode! dan hasil dari pengujian pada model.
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